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ABSTRACT 

This research aims to determine the strengths, weaknesses, opportunities, and 

threats of the application of green practice at the Cliff Lounge The Apurva 

Kempinski Bali, to determine the strategy for implementing a green practice that 

should be carried out in supporting a sustainable environment. Data collection 

methods used are questionnaires, interviews, observation, and documentation. 

The analytical techniques used are descriptive qualitative analysis, Internal 

Factor Analysis Summary (IFAS) Matrix, External Factor Analysis Summary 

(EFAS) Matrix, Internal-External Matrix (IE), and SWOT Analysis. The informant 

determination technique used in this research is purposive sampling with 3 

informants and 10 questionnaire respondents. Based on the results of the IFAS 

analysis, it is known that 7 indicators are strengths and 3 indicators that are 

weaknesses with indicators that are the main strengths, namely the use of local 

and organic products, and indicators that are the main weaknesses, namely 

efforts to save water and electricity energy. Meanwhile, from the results of the 

EFAS analysis, it is known that 5 indicators become opportunities, and 3 

indicators that become threats, with the indicators being the biggest 

opportunities, namely local traditions and culture that are in line with the 

application of green practice, and indicators that are the biggest threats, namely 

natural disasters. The results of the IE Matrix research place the company in a 

Growth position (Cell V). The SWOT analysis resulted in 12 alternative strategies 

including 5 SO (Strengths-Opportunities) strategies, 3 ST (Strengths-Threats) 

strategies, 2 WO (Weakness-Opportunities) strategies, and 2 WT (Weakness-

Threats) strategies that can be carried out in supporting a sustainable 

environment. at Cliff Lounge The Apurva Kempinski Bali. 

 

Keywords: Strategy, Implementation, Green Practice, Sustainable Environment, 

SWOT Analysis.  
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kekuatan, kelemahan, peluang dan 

ancaman dari penerapan green practice di Cliff Lounge The Apurva Kempinski 

Bali, untuk mengetahui strategi penerapan green practice yang sebaiknya 

dilakukan dalam mendukung lingkungan berkelanjutan. Metode pengumpulan 

data yang digunakan adalah kuisioner, wawancara, observasi dan dokumentasi. 

Teknik analisis yang digunakan adalah analisis deskriptif kualitatif, Matriks 

Internal Factor Analysis Summary (IFAS), Matriks External Factor Analysis 

Summary (EFAS), Matriks Internal-External (IE), dan Analisis SWOT. Teknik 

penentuan informan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu purposive 

sampling dengan jumlah informan sebanyak 3 orang dan jumlah responden 

kuisioner sebanyak 10 orang. Berdasarkan hasil analisis IFAS diketahui terdapat 7 

indikator yang menjadi kekuatan, dan 3 indikator yang menjadi kelemahan 

dengan indikator yang menjadi kekuatan utama yaitu penggunaan produk lokal 

dan organik, dan indikator yang menjadi kelemahan utama yaitu upaya 

penghematan energi air dan listrik. Sedangkan dari hasil analisis EFAS diketahui 

terdapat 5 indikator yang menjadi peluang, dan 3 indikator yang menjadi ancaman 

dengan indikator yang menjadi peluang terbesar yaitu tradisi dan budaya lokal 

yang sejalan dengan penerapan green practice, dan indikator yang menjadi 

ancaman terbesar yaitu bencana alam. Hasil penelitian Matriks IE menempatkan 

perusahaan pada posisi Growth (Sel V). Analisis SWOT menghasilkan 12 strategi 

alternatif diantaranya 5 strategi SO (Strengths-Opportunities), 3 strategi ST 

(Strengths-Threats), 2 strategi WO (Weakness-Opportunities), dan 2 strategi WT 

(Weakness-Threats) yang dapat dilakukan dalam mendukung lingkungan 

berkelanjutan di Cliff Lounge The Apurva Kempinski Bali. 

 

Kata Kunci: Strategi, Penerapan, Green Practice, Lingkungan Berkelanjutan, 

Analisis SWOT. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pariwisata merupakan salah satu sektor ekonomi penting di Indonesia, 

kekayaan alam dan budaya yang dimiliki Indonesia membuat banyak wisatawan 

tertarik untuk berkunjung. Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik tahun 

2016, jumlah wisatawan mancanegara yang datang ke Indonesia sebesar 

11.525.963 atau tumbuh sebesar 10,79% dibandingkan tahun sebelumnya, dan 

pulau Bali merupakan provinsi yang paling sering dikunjungi yaitu sekitar lebih 

dari 3,7 juta wisatawan. Dengan banyaknya wisatawan yang berkunjung ke Bali 

juga dibarengi dengan akomodasi pariwisata yang berkembang pesat, mulai 

banyak dibangun hotel-hotel dan restoran terutama di tempat-tempat strategis 

yang dekat dengan objek pariwisata. 

Salah satu hotel yang baru beroprasi pada tahun 2018 lalu yaitu The Apurva 

Kempinski Bali yang terletak di Jalan Raya Sawangan, Nusa Dua, Bali. Hotel 

dengan luas 14 Hektar ini memiliki 475 Kamar dengan berbagai macam tipe 

diantaranya Grand Deluxe Room, suite, dan juga tipe villa. The Apurva 

Kempinski Bali juga memiliki 7 restoran yaitu Pala & Rooftop Bar yang 

merupakan restoran utama dari hotel ini tempat para tamu dengan tipe kamar 

deluxe dan villa untuk breakfast, lalu yg kedua ada Koral Restaurant yang 

merupakan fine dining aquarium restaurant bawah tanah pertama di Bali, yang 

ketiga yaitu Izakaya By Oku yang menjual makanan khas negara Jepang, yang 

keempat yaitu Bai Yun Restaurant yang menjual makanan khas negara Cina, yang 

kelima yaitu Selasar Deli yang merupakan outlet yang menghighligt makanan dan 
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minuman yang berasal dari Indonesia, yang keenam dan yang ketujuh yaitu Reef 

Beach Club dan Kubu Pool Bar. 

Selain itu, hotel The Apurva Kempinski Bali juga memiliki lounge dengan 

nama Cliff Lounge, yaitu executive lounge yang yang khusus melayani tamu 

dengan tipe kamar suite mulai dari check in-check out, breakfast dengan sistem 

prasmanan (buffet) dari pukul 06.30 pagi sampai pukul 12.00 siang, lalu 

dilanjuktan dengan Complimentary Afternoon Tea dari pukul 15.00 sampai 

dengan pukul 17.00 yang menyajikan jajanan pasar, cake, crackers, juice, coffee 

& tea yang disajikan juga dengan sistem prasmanan (buffet) dan dilanjutkan 

dengan Complimentary Evening Cocktail yang menyajikan minuman ber-alkohol 

free flow dari pukul 17.00 sampai dengan pukul 19.00. Cliff Lounge terletak 

dilantai 9 dan lantai 10 hotel The Apurva Kempinski Bali, pada lantai 9 terdapat 

Bar, Reception, swimming Pool & hydrojet pool dengan kapasitas tempat duduk 

sebanyak 60 kursi, sedangkan di lantai 10 diperuntukan untuk breakfast dan 

afternoon tea dengan kapasitas tempat duduk sebanyak 128 kursi. 

Dari kegiatan breakfast dan afternoon tea dengan sistem penyajian 

prasmanan (buffet) dan juga kegiatan evening cocktail yang ada di Cliff Lounge 

The Apurva Kempinski Bali tentunya akan berpotensi menimbulkan dampak 

buruk terhadap lingkungan, dari operasional Cliff Lounge yang berpotensi 

menimbulkan kerusakan lingkungan contohnya akibat sampah, penggunaan 

produk-produk yang tidak ramah lingkungan, penggunaan energi yang berlebihan 

seperti air dan listrik yang terpakai untuk menjalankan operasional, dan limbah 

makanan atau minuman yang terbuang. Untuk merespon hal tersebut, pihak The 

Apurva Kempinski Bali mulai menerapkan upaya melestarikan lingkungan 
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dengan menerapkan pengolahan makanan dengan bahan-bahan organik dan ramah 

lingkungan dalam operasionalnya. 

Berbagai jenis upaya yang dilakukan tersebut termasuk kedalam gerakan 

ramah lingkungan atau green practice. Green practice di restoran adalah usaha 

sebuah restoran menerapkan praktik-praktik yang ditujukan secara efektif untuk 

mengurangi masalah sosial dan lingkungan yang timbul baik secara langsung atau 

tidak langsung dari kegiatan operasionalnya (Schubert, 2008). Green Restaurant 

Association (GRA) yang merupakan sebuah organisasi yang bertujuan untuk 

mempelopori gerakan green restaurant dan menciptakan restoran berkelanjutan 

dengan menyediakan beberapa panduan dan langkah-langkah green practice di 

restoran yang dikelompokkan kembali oleh Schubert (2008) menjadi 3 area 

utama, yaitu green action, green food dan green donation. Green action berarti 

kegiatan yang bertujuan melindungi baik lingkungan maupun komunitas 

disekitarnya. Lalu yang kedua yaitu green food, yang mencakup sustainable food 

yaitu dengan menggunakan bahan makanan yang mendukung lingkungan untuk 

jangka panjang ke depan. Dan yang terakhir yaitu green donation yang 

merupakan keikutsertaan restoran dalam proyek-proyek komunitas dan 

menyumbang dana untuk isu lingkungan. Di samping itu, restoran juga melakukan 

edukasi kepada masyarakat terhadap dampak kerusakan lingkungan dari industri 

pariwisata dan mengantarkannya pada keberlanjutan ekologi. 

Penerapan green practice di restoran ini sejalan dengan konsep lingkungan 

berkelanjutan atau sustainable environment yang hadir sebagai salah satu dari tiga 

pilar pembangunan berkelanjutan atau sustainable development (Fitriandari & 

Winata, 2021). Dalam mendukung lingkungan berkelanjutan utamanya didasari 
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oleh konsep ekologi (alam). Dimana setiap komponen ekologi mulai dari yang 

terkecil tidak boleh luput dari perhatikan. Mewujudkan lingkungan berkelanjutan 

bertujuan untuk meningkatkan secara total kualitas hidup, baik sekarang maupun 

untuk masa depan, dengan memperhatikan tidak hanya ekologis saja, namun juga 

berbagai hal lain berupa sosial budaya dan ekonomi. Ketiga hal ini, ekologis 

(lingkungan hidup), sosial budaya dan ekonomi harus diintegrasikan dengan baik 

untuk mencapai lingkungan yang berkelanjutan (Effendi et al., 2018). 

Berdasarkan latar belakang tersebut, dimana terdapat potensi kerusakan 

lingkungan yang tinggi akibat operasional Cliff Lounge di hotel The Apurva 

Kempinski Bali dan penerapan green practice di restoran yang dikelompokkan 

oleh Schubert (2008) yang sejalan dengan konsep dari lingkungan berkelanjutan. 

Maka dari itu, penulis tertarik untuk meneliti lebih lanjut terkait strategi dan 

penerapan green practice menggunakan analisis SWOT dengan judul “Strategi 

Penerapan Green Practice dalam Mendukung Lingkungan Berkelanjutan di 

Cliff Lounge The Apurva Kempinski Bali”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas yang menjadi pokok permasalahan 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Apa sajakah kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman dari penerapan 

green practice dalam mendukung lingkungan berkelanjutan di Cliff Lounge 

The Apurva Kempinski Bali? 

2. Bagaimanakah strategi penerapan green practice yang dapat dilakukan Cliff 

Lounge dalam mendukung lingkungan berkelanjutan? 



5 
 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan dengan rumusan masalah, maka yang menjadi tujuan dari 

penelitian ini adalah: 

1. Untuk menganalisis kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman dari 

penerapan green practice dalam mendukung lingkungan berkelanjutan di 

Cliff Lounge The Apurva Kempinski Bali. 

2. Untuk menganalisis strategi penerapan green practice yang dapat dilakukan 

Cliff Lounge dalam mendukung lingkungan berkelanjutan. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Manfaat teoritis 

a) Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan penulis 

menyangkut hal-hal yang berkaitan dengan strategi dan penerapan gerakan 

ramah lingkungan atau green practice. 

b) Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan refrensi untuk 

penelitian selanjutnya. 

2. Manfaat praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan motivasi bagi para pelaku 

pariwisata dan masyarakat luas untuk bersama-sama mulai merubah gaya 

hidup menjadi lebih ramah lingkungan untuk menyelamatkan alam ini.  



 

86 
 

BAB V  

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan hasil pembahasan pada bab IV diatas, 

strategi penerapan green practice dalam mendukung lingkungan berkelanjutan di 

Cliff Lounge The Apurva Kempinski Bali dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil evaluasi dari faktor internal dan faktor eksternal, penerapan 

green practice di Cliff Lounge The Apurva Kempinski Bali memiliki 

beberapa indikator yang menjadi kekuatan, kelemahan, peluang serta 

ancaman. Terdapat tujuh indikator dari faktor internal yang menjadi kekuatan 

dari penerapan green practice di Cliff Lounge The Apurva Kempinski Bali, 

diantaranya pengurangan penggunaan bahan-bahan atau produk yang tidak 

ramah lingkungan, penggunaan bahan-bahan atau produk organik yang dapat 

didaur ulang, kebijakan dalam mengelola makanan yang tersisa di buffet 

seusai kegiatan breakfast dan afternoon tea, menggunakan bahan lokal dan 

organik dalam proses pembuatan makanan dan minuman, melakukan 

perubahan menu sesuai dengan penggunaan bahan-bahan musiman yang 

bersifat lokal, memberikan keterangan khusus pada menu seperti vegetarian 

dan lainnya, memberikan wawasan dan pendidikan kepada seluruh staff 

tentang berprilaku ramah lingkungan dan pemaparan tentang dampak dari 

industri restoran dan hotel terhadap lingkungan. Kemudian terdapat tiga 

intikator dari faktor internal yang menjadi kelemahan dari penerapan green 

practice di Cliff Lounge The Apurva Kempinski Bali, diantaranya 

pengolahan sampah dan limbah seperti limbah botol kaca plastik karton dan 
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lain sebagainya, upaya penghematan energi air dan listrik, bantuan dalam 

bentuk materi atau tenaga untuk membatu warga sekitar atau organisasi 

pencinta lingkungan dalam upaya pencegahan pencemaran lingkungan dan 

pelestarian lingkungan. Selanjutnya terdapat lima indikator dari faktor 

eksternal yang dapat dijadikan peluang bagi Cliff Lounge The Apurva 

Kempinski Bali dalam penerapan green practice, diantaranya lingkungan di 

sekitar hotel seperti tradisi dan budaya lokal yang sejalan dengan penerapan 

green practice di hotel, kesadaran masyarakat sekitar akan pola hidup ramah 

lingkungan, dukungan masyarakat setempat terkait operasional hotel dan 

restoran, semakin mudahnya masyarakat mengakses informasi mengenai 

hotel yang sudah atau belum menerapkan green practice, dan lokasi hotel 

yang dekat dengan pantai. Sedangkan terdapat tiga indikator dari faktor 

eksternal yang menjadi ancaman bagi Cliff Lounge The Apurva Kempinski 

Bali dalam penerapan green practice, diantaranya tingkat inflasi yang 

membuat harga bahan baku keperluan restoran seperti bahan makanan dan 

minuman yang semakin meningkat, pendapatan tamu hotel atau pasar 

potensial hotel yang berpengaruh terhadap penjualan produk-produk ramah 

lingkungan yang harganya tentu berbeda dibandingkan dengan produk yang 

tidak ramah lingkungan, dan bencana alam seperti gunung meletus gempa 

bumi banjir dan lain sebagainya. 

2. Berdasarkan hasil analisis matriks IE (Internal-Eksternal) yang menunjukan 

posisi Cliff Lounge The Apurva Kempinski Bali yang berada di Sel V 

(growth strategy) atau strategi pertumbuhan maka penerapan green practice 

yang dilakukan Cliff Lounge The Apurva Kempinski Bali menghasilkan 12 
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alternatif strategi yang dapat digunakan dalam mendukung lingkungan 

berkelanjutan yang dibagi menjadi empat kategori strategi yaitu: 

a. Strengths-Opportunities (SO) strategi yaitu dengan mempekerjakan 

masyarakat sekitar dalam operasional hotel, menyoroti atau 

memperlihatkan di sosial media dan website hotel terkait penerapan 

green practice yang sudah dilakukan, menyajikan makanan dan minuman 

khas Bali dengan menggunakan bahan-bahan lokal, penggunaan bahan-

bahan tradisional dan organik untuk dekorasi ruangan restoran, dan 

memanfaatkan lokasi hotel yang dekat dengan pantai untuk semakin 

meningkatkan penerapan green practice. 

b. Strengths-Threats (ST) strategi yaitu dengan memaksimalkan produk 

lokal dan bahan organik dalam setiap menu makanan dan minuman, 

Menjelaskan dan memberi pemahaman kepada tamu bahwa hotel sedang 

menerapkan green practice, membudayakan dan membiasakan 

berprilaku ramah lingkungan kepada seluruh staff dalam kehidupan 

sehari-hari untuk mencegah bencana akibat kerusakan lingkungan. 

c. Weakness-Opportunities (WO) strategi yaitu dengan bekerjasama dengan 

perusahaan lokal terkait pengolahan sampah dan limbah, berkontribusi 

bersama masyarakat sekitar dalam setiap gerakan ramah lingkungan di 

sekitar hotel. 

d. Weakness-Threats (WT) strategi yaitu dengan memaksimalkan 

pengolahan limbah yang dapat di daur ulang, penghematan energi air dan 

listrik untuk menekan biaya operasional hotel. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan dalam penelitian ini, adapun 

saran yang penulis berikan yang sekiranya dapat dipertimbangkan oleh Cliff 

Lounge The Apurva Kempinski Bali yaitu: 

1. Lebih berfokus terhadap indikator green practice yang masih belum 

maksimal diterapkan seperti contohnya upaya penghematan energi air dan 

listrik dengan membuat SOP atau peraturan yang mengatur tentang 

penggunaan energi di dalam hotel. Dan juga terkait dengan pengolahan 

sampah dan limbah yang dihasilkan yang masih belum dipilah dan diolah 

secara maksimal. 

2. Menjalin hubungan yang baik dan turut berkontribusi bersama-sama dengan 

masyarakat sekitar hotel maupun organisasi pecinta lingkungan terkait 

dengan kegiatan-kegiatan yang ramah lingkungan seperti bersih-bersih pantai, 

pelestarian terumbu karang dan lain sebagainya. Dan juga dapat menjalin 

kerjasama dengan perusahaan lokal setempat maupun warga sekitar terkait 

dengan sampah dan limbah yang dihasilkan hotel yang masih dapat didaur 

ulang untuk dijadikan suatu produk baru. 
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